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SUMMARY

MUHAMAD YUSUF. Siamses Fighting Fish (Betta splendens) Masculinization
Using Coconut Water (Cocos nucifera) With immersion Embrio Method.
(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and SEFTI HEZA DWINANTI)

Sex reversal is a technology that reverses the direction of genital development
from female to male (masculinization) or male to female (feminization). This
research aims to determine the sex ratio of male fish resulting from immersion of
Siamese fighting fish embryo with coconut water.This research was conducted at
Basic Fisheries Laboratory Program Study of Aquaculture, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University on February-March 2018. This research used randomized
complete design (RCD) method with three treatments and three replications with
0% (control), 10% and 20%. The results showed concentration 10% resulted the
best male percentage of siamese fighting fish i.e 91.06%. The highest hatching
percentage was 90%, (at 0% concentration). The highest percentage of survival
rate of Siamese fighting fish was 89% (concentration 20%). Embryonic
immersion with coconut water can affect the percentage of hatching. The
concentration at >10% didn’t give a good result of hatching percentage of siamese
fighting fish. Water quality during maintenance were temperature 27.3-28 °C, pH
5.9-6.3 and DO 4.2-5 mg.L™.

Keywords: coconut water, embryos, eye spot phase and percentage of male fish
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RINGKASAN

MUHAMAD YUSUF. Maskulinisasi lkan Cupang (Betta splendens)
Menggunakan Air kelapa (Cocos nucifera) melalui Metode Perendama Embrio.
(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN and SEFTI HEZA DWINANTI

)-

Sex reversal merupakan teknologi yang membalikkan arah perkembangan
kelamin menjadi berlawanan baik untuk pengarahan dari ikan betina kejantan
(maskulinisasi) atau pengarahan kelamin ikan jantan ke ikan betina (feminissasi).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nisbah kelamin ikan jantan yang
dihasilkan dari perendaman embrio ikan cupang dengan air kelapa. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2018 di Laboratorium Dasar Perikanan
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Desain penelitian
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan
dan tiga ulangan yaitu konsentrasi air kelapa 0%, 10% dan 20%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase ikan cupang jantan terbaik di dapat pada
konsentrasi 10 % dengan persentase yaitu 91,06 %. Persentase penetasan tertinggi
didapat pada konsentrasi 0 % dengan persentase 90%. Persentase tingkat
kelangsungan hidup ikan cupang tertinggi didapat pada konsentrasi 20 % yaitu 89
%. Perendaman embrio dengan air kelapa dapat mempengaruhi persentase daya
tetas telur. Pada konsentrasi >10 % tidak memberikan hasil yang baik untuk
persentase penetasan telur ikan cupang. Kisaran kualitas air selama pemeliharaan
yaitu suhu 27,3-28 °C, pH 5,9-6,3 dan DO 4,2-5 mg.L™.

Kata Kunci : air kelapa, embrio, fase bintik mata dan persentase cupang jantan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan salah satu jenis ikan hias air
tawar yang populer dan banyak digemari masyarakat. Namun, penggemar ikan
hias ini lebih menyukai ikan jantan daripada ikan cupang betina karena ikan
cupang jantan memiliki nilai estetika dan warna yang lebih menarik (Rachmawati,
2016). lkan cupang jantan memiliki warna yang mencolok, sirip panjang dan
ukuran tubuh lebih kecil dibanding ukuran ikan cupang betina. keunggulan
lainnya adalah harganya lebih tinggi dibandingkan dengan betina. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan pada bulan November 2017 harga ikan cupang jantan
di daerah Palembang yaitu Rp. 15.000 /ekor, bahkan sampai Rp. 3.000.000 /ekor
untuk strain tertentu (Komunikasi pribadi). Sedangkan untuk harga ikan cupang
ekspor yaitu berkisar Rp. 300.000 — 2.000.000 /ekor (Fauzi, 2016).

Kecenderungan para konsumen penggemar ikan cupang untuk memilih
ikan cupang jantan sebagai hewan peliharaan mendorong para petani budidaya
untuk menghasilkan ikan cupang jantang lebih banyak. Teknologi pengarahan
kelamin (sex reversal) merupakan salah satu teknik produksi monosex, yang
menerapkan rekayasa hormonal untuk merubah karakter seksual betina ke jantan
(maskulinisasi) atau dari jantan menjadi betina (feminisasi). Oleh karena itu,
peningkatan produksi ikan cupang jantan dapat dilakukan dengan cara
maskulinisasi(Arfah et al, 2013). Dalam aplikasi sex reversal, maskulinisasi ikan
dapat dilakukan dengan pemberian hormon steroid seperti hormon 17a-
metiltestosteron, testosterone (Mardiana, 2009). Penggunaan bahan sintetik seperti
hormon 77a-metiltestosteron terdapat beberapa kelemahan yaitu harga yang relatif
mahal serta mempunyai dampak negatif bagi kelestarian lingkungan (Priyono, et
al, 2013). Oleh karena itu perlu perlu dicari bahan alternatif yang lebih efisien,
hemat dan tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan. Salah satu bahan
alternatif yang tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan yaitu

menggunakan bahan alami.
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Penelitian mengenai pengarahan kelamin yang menggunakan bahan alami
di antaranya adalah ekstrak akar ginseng (Ferdian, 2017), tepung testis sapi
(Rachmawati, 2016), madu (Lubis, 2017) dan ekstrak purwoceng (Lestari, 2018).
Semua bahan alami tersebut mengandung hormon steroid alami yang scara
langsung berperan dalam pengarahan

kelamin. Beberapa bahan alami yang tidak memiliki steroid tetapi memiliki
potensi dalam pengarahn kelamin ikan yaitu air kelapa. Menurut Prianti (2017)
air kelapa memiliki beberapa kandungan hormon seperti, sitokinin, giberelin dan
auksin yang berfungsi dalam pertumbuhan dan perkembangan. Air kelapa juga
mengandung kalium yang tinggi, berperan dalam pembentukan pregnenolone,
dimana senyawa tersebut akan mendorong pembentukan kelamin kearah jantan.
Superyadi (2017) melaporkan bahwa penggunaan air kelapa dengan metode
perendaman larva ikan cupang mampu menghasilkan anakan jantan hingga
93,3%. Salah satu metode lain yang berpotensi dalam pengarahan kelamin yaitu
dengan cara perendaman embrio. Perendaman pada saat embrio sampai fase bintik
mata diduga merupakan fase paling efektif untuk melakukan kegiatan pengarahan
kelamin karena perkembangan otak masih labil sehingga mudah untuk diarahkan
(Soelistyowati et al., 2007). Selain itu perendaman embrio pada stadia bintik mata
dianggap sudah kuat untuk menerima perlakuan sehingga tidak mempengaruhi
proses penetasan (Arfah, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis
terbaik perendaman air kelapa dan melihat seberapa besar tingkat persentase
keberhasilan anakan ikan cupang jantan yang direndam dengan air kelapa pada
stadia embrio.

1.2. Rumusan Masalah

Secara morfologis ikan cupang jantan lebih diminati karena memiliki
corak warna yang lebih indah, menarik, dan tubuh lebih ramping dibandingkan
dengan ikan cupang betina. Namun scara pemijahan alami rasio ikan cupang
jantan yang dihasilkan lebih rendah. Perkasa (2001) melaporkan bahwa pemijahan
ikan cupang scara alami menghasilkan rasio mencapai 60% betina dan 40%
jantan. Harga ikan cupang jantan sendiri di daerah Palembang berkisar Rp. 15.000
— Rp 3.000.000 /ekor (sesuai strain). Sehingga perlu dilakukannya suatu cara
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untuk didapatakan produksi ikan cupang jantan secara monosex. Salah satu cara
pengarahan kelamin ikan menjadi jantan yaitu dengan cara sex reversal
(Damayanti et al., 2013).

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis penggunaan air kelapa
terhadap nisbah kelamin jantan dengan metode perendaman embrio. Kegunaan
diharapakan hasil penelitian ini menjadi alternatif dalam memproduksi ikan

cupang jantan.
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